
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakanakan peneliti Rumah sakit tentara 

Binjai tentang peran tokoh Islam dalam meningkatkan aktivitas keagamaan di 

kalangan prajurit, peneliti menemukan bahwa penyuluhan Islam dalam 

meningkatkan aktivitas keagamaan di kalangan prajurit di Rumah sakit tentara 

Binjai Dapat disimpulkan bahwa filosof berperan sebagai peran penting. Pengajar 

Islam ini berperan aktif sebagai Motivator, Fasilitator, Mediator dan Advokat 

Syariat di Rumah sakit tentara Binjai. Para pemuka agama Islam juga turut berdoa 

bagi para pasien yang mendapat pengobatan di sana. 

Adanya bimingan rohani islam bagi pasien rawat inap di Rumah Sakit 

Kesrem Tentara Binjai.Diantara dapat dilihat adanya kegiatan- kegiatan bimingan 

rohani keislaman yang dilakukan oleh rohaniawan yaitu bapak Drs. M.Ridwan, 

Asmuri Hafiz, S.pd.I Dan Nur Haji Belin Tua, Lc. MA. Cara atau metode yang 

mereka terapkan dapat merubah dan memberikan nilai leih baik terutama dalam 

proses percepatan kesembuhan penyakit yang dialaminya. Krena selain penyakit 

pisik yang dirasakan maka batin dan ruhani harus benar- benar bersih dari 

keburukan. Maka islam mengajarkan melalui pesan al-quran dan al-hadist yang 

dierikan kepada para ruhaniawan sangat efektif untuk dilaksanakan. 

Program kegiatan keagamaan yang disiapkan oleh penyuluh agama seperti 

objek, produk, dan metode yang digunakan dalam pengajaran dan pelatihan 

agama, antara lain: (sholat lima waktu, salat duha, bina akhlak, bina kesadaran 

beragama), motivasi, kembangkan dan mandayagunakan potensi, dan baca 

alquran. 

Cara ustadz mengatasi kendala tersebut adalah dengan cerdas dalam 

menentukan agar materi yang disampaikan mudah diterima oleh audiens, dan 

pada saat sesi tanya jawab, ustadz memilih untuk menunda respon. Pertanyaan 

publik cukup sulit. dan akan berdiskusi dengan pelatih lain dan menanggapi 

mereka sebagaimana mereka menanggapi. Namun kegiatan keagamaan apapun 

dapat berjalan dengan baik, meskipun dalam proses menjalankan perannya, ustadz 



 

 

menghadapi beberapa kendala yang masih dapat mereka atasi. 

Berhasil atau tidak setelah terlibat dalam aktifitas keagamaan tergantung 

pada militer itu nantinya. Kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh seorang 

pengawal tidak memaksakan partisipasi atau perubahan paksa setelah mengikuti 

suatu kegiatan, dan semua kembali kepada prajurit itu sendiri. Namun, banyak 

perubahan yang terjadi setelah diadakannya kegiatan keagamaan di Rumah sakit 

tentara Binjai. Buah dari upaya itu dapat dilihat di tempat-tempat shalat, dengan 

banyaknya tentara yang mengikuti shalat berjamaah di masjid-masjid khusus. 

Selain itu, perubahan yang terjadi di militer adalah mereka mulai membaca 

Alquran setiap hari setelah sholat selesai. 

Di Rumah sakit tentara Binjai Kesrem, penasehat spiritual juga 

membimbing penderita menuju Allah SWT agar kondisinya menjadi lebih taqwa 

dan mengarah pada salat yang “efektif”. Saya ingin menyoroti masalah 

pengobatan alternatif. Pengobatan alternatif adalah pilihan terakhir ketika dokter 

tidak dapat mengatasinya. Dari temuan tersebut, sangat jelas bahwa tuntunan 

spiritual Islam bagi pasien rawat inap sangat efektif dalam mempercepat proses 

penyembuhan fisik dan psikis penderita. 

B. Saran 

Dari penelitian yang sudah dilakanakan peneliti mempunyai banyak saran 

yakni: 

1. Terkadang sakit. Selain sakit, seringkali membuat stres. Terutama pasien 

dengan penyakit tertentu. 

2. Melalui karya ini, penulis merekomendasikan agar kita jangan jauh-jauh 

kepada Allah SWT agar semakin taqwa dalam keadaan-Nya yang dapat 

mewujudkan 'doa yang mujarab'. penulis ingin menyoroti masalah 

pengobatan alternatif, yang sekarang berkembang dan menjadi modalitas 

pengobatan utama. Tentu saja, artikel ini jauh dari kesempurnaan, jadi 

saya meminta pendapat manajer saya untuk meningkatkan pekerjaan saya 

di masa depan. 

3. Bagi ustadz sebagai pembimbing, saat-saat menjemukan dalam 

menjalankan tugas yang diberikan pemerintah untuk meningkatkan 



 

 

kegiatan keagamaan dan menjaga hubungan baik dengan prajurit dan staf 

yang bertugas di Rumah sakit tentara Binjai. Tidak akan pernah ada 

momen yang membosankan. 

4. Juga agar prajurit dan staf yang bertugas di rumah sakit tentara Binjai 

selalu siap dan berminat untuk mengikuti semua kegiatan keagamaan para 

ustadz yang bermanfaat bagi kesejahteraan diri dan keluarganya. juga 

diinginkan. Guru berbagi dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai 

ketentraman di dunia dan di akhirat. 

 


